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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan kelayakan Lembar Kerja Siswa yang ditinjau dari 
validitas, kepraktisan, serta keefektifan. Validitas dinilai berdasarkan lembar telaah dan validasi, 
kepraktisan dinilai berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran, dan aktivitas keterampilan siswa, serta 
keefektifan dapat dinilai dari hasil belajar siswa melalui pre-test dan post-test keterampilan proses sains, 
dan respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri 
terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa pada sub pokok bahasan kontinuitas layak 
digunakan dalam pembelajaran ditinjau dari seluruh aspek penilaian serta mampu melatihkan keterampilan 
proses sains kepada siswa. Kelayakan Lembar Kerja Siswa berdasarkan hasil validasi oleh ahli dari aspek 
kelayakan materi sebesar 87,50%; kelayakan dari aspek petunjuk mengerjakan sebesar 86,11%; kelayakan 
dari aspek pertanyaan sebesar 86,66%; kelayakan Lembar Kerja Siswa berdasarkan hasil respons siswa 
sebesar 88%. Ketercapaian kemampuan melatihkan keterampilan proses sains siswa menggunakan Lembar 
Kerja Siswa yang dikembangkan mencapai skor 3,36 atau masuk kategori B+. 
 
Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Inkuiri terbimbing, Keterampilan Proses Sains. 
  
  Abstract 
The purpose of this research to describe eligibility of student worksheets in terms of validity , practicality 
, and the effectiveness. Validity is based on analysis sheets and validation, practicality is based on daily 
learning, student skills activity, and effectiveness of can be assessed from the student learning and 
through pre-test post-test skill process of science, and students response to student worksheets who 
developed.This research was using model of ADDIE. The result showed that student worksheets based 
guided inquiry totrain skill process practice of science students on basic sub subjects of continuity fit for 
use in their experiences in terms of all of judgment and able to skill process practice of science to 
students. Eligibility student worksheets based on the validation by the feasibility of the matter of 87,50 %; 
feasibility of the guidance of 86,11%; feasibility of the question of 86,66 %; eligibility student worksheets 
based on the response of 88% students. The achievement of ability to skill process practice of science 
students use student worksheets who developed reach score 3,36 or including category B+. 
 
Keywords: student worksheets, guided inquiry, skill process of science. 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah suatu tolak ukur kemajuan 
suatu bangsa, karena pendidikan merupakan sarana untuk 
meningkatkan  kualitas generasi penerus yang cerdas dan 
berkompeten dalam bidangnya.  Dengan pendidikan yang 
baik kondisi bangsa akan mengalami perbaikan melalui 
generasi penerus yang mampu berdaya saing secara 
global. Menurut Organisation For Economic Co-
operation and Development (OECD) dengan beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh Program for International 
Student Assesment (PISA) pada April 2016 dinilai dari 
segi membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan  
Indonesia menduduki urutan ke 57 dari total 65 negara di 
dunia, fakta ini tentunya memperihatinkan bagi keadaan  
dunia pendidikan Indonesia. 
Sistem pendidikan di Indonesia mengalami 
amandemen dengan menerapkan kurikulum 2013 di 
sekolah, dengan adanya perubahan tersebut tujuannya 
adalah tidak lain untuk memperbaiki mutu pendidikan di 
Indonesia, pada kurikulum 2013 ada beberapa aspek yang 
harus diterapkan pada pembelajaran antara lain aspek 
keagamaan, aspek sosial, aspek pengetahuan, dan aspek 
keterampilan. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
saintifik, yaitu menerapkan kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan, 
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dan dapat dilanjut dengan mencipta. Dengan pembelajaran 
menerapkan kurikulum 2013 siswa di harapkan  untuk 
aktif dalam proses pembelajaran.   
Permasalahan pendidikan di Indonesia salah 
satunya adalah guru-guru masih menggunakan cara 
mengajar dengan model teacher center dimana pada 
model pembelajaran tersebut guru yang berperan aktif 
dalam proses pembelajaran bukan siswa, sedangkan pada 
kurikulum 2013 cara belajar mengajar seharusnya  
melalui pendekatan saintifik dimana siswa dituntut untuk 
aktif dalam mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan. Selain model pembelajaran, 
kurangnya siswa diajak untuk melaksanakan percobaan 
atau eksperimen yang membuat siswa kurang dalam 
keterampilan melaksanakan percobaan, rata-rata dalam 
satu semester siswa hanya satu sampai dua kali 
melaksanakan percobaan,   khususnya dalam mata 
pelajaran fisika dimana siswa harus mampu melakukan 
penyeledikan ilmiah hal tersebut dimaksudkan siswa 
dituntut untuk aktif dalam pengajuan teori atau konsep, 
opersionalisasi yang menuntut siswa untuk aktif dalam 
menurunkan  variabel-variabel penelitian, serta observasi 
atau pengamatan terhadap fenomena yang ada. Tujuan 
siswa diajak untuk melakukan percobaan adalah 
mengajak siswa untuk berperan aktif dalam menggali 
konsep fisika, sehingga informasi yang didapat dan 
diserap akan lebih bermakna. Oleh sebab itu dibutuhkan 
langkah yang tepat untuk menuntun siswa dalam 
melakukan suatu percobaan atau eksperimen selama 
pembelajaran, pada kegiatan percobaan siswa dapat 
melakukan percobaan sendiri dengan  bimbingan guru 
melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). 
LKS adalah panduan yang digunakan oleh siswa 
untuk menyelesaikan suatu kegiatan percobaan atau 
pemahaman terhadap suatu konsep materi yang sedang 
dipelajari. LKS dapat berupa panduan untuk latihan 
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk 
panduan eksperimen atau demonstrasi.Lembar Kerja 
siswa dibagikan kepada siswa sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan laboratorium, dan dengan LKS 
tersebut siswa dapat dituntun dalam mencari tahu dan 
menemukan sendiri suatu konsep. LKS pada umumnya 
dibeli bukan dibuat sendiri oleh guru yang tentunya 
belum tentu sesuai dengan keadaan yang ada di sekolah. 
LKS cetakan penerbit berisi rangkuman materi 
pembelajaran dan kumpulan soal, hal tersebut hanya 
bermanfaat bagi siswa yang memiliki kemampuan 
intelektual tinggi, dan kurang bermanfaat bagi siswa yang 
kemampuan intelektualnya menengah ke bawah. Padahal, 
sebenarnya LKS dapat dibuat sendiri oleh guru dengan 
menyesuaikan keadaan  di sekolah dan kondisi siswa 
yang ada. Oleh sebab itu dibutuhkan LKS yang sesuai 
dengan keadaan siswa dan keadaan sekolah yang ada 
serta dibutuhkan LKS yang dapat menarik dan mudah 
difahami sehingga siswa dan guru mudah dan lebih 
antusias dalam melaksanakan percobaan.  
Ada beberapa macam pembelajaran yang 
diterapkan dalam pembelajaran, salah satunya adalah 
model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran inkuiri 
adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif 
dalam kegiatan belajar. Model pembelajaran inkuiri 
terdiri dari dua macam yaitu inkuiri dan inkuiri 
terbimbing. Menurut Mooget al (2013), pembelajaran 
berorentasi inkuiri terbimbing adalah pembelajaran yang 
berbasis pemberian atau pencarian data dan informasi 
dengan metode ilmiah yang disertai dengan beberapa 
pertanyaan yang didesain untuk membimbing siswa agar 
dapat memformulasikan sendiri suatu kesimpulan dengan 
tepat. Pada proses tersebut, guru berperan untuk 
memfokuskan penyelidikan, memberi tantangan, dan 
sebagai fasilitator, observer, serta pemberi bantuan pada 
siswa baik individu maupun kelompok. 
Keterampilan proses sains adalah keterampilan 
yang harus dimiliki oleh siswa dalam mempelajari, 
menerapkan, dan mengembangkan sains. Menurut 
Kurniati (2011) mengungkapkan bahwa keterampilan 
proses sains adalah pendekatan yang memberi 
kesempatan kepada siswa agar dapat menemukan fakta, 
membangun konsep-konsep, melalui kegiatan dan atau 
pengalaman-pengalaman seperti ilmuwan. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada waktu 
kegiatan Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Mojokerto peneliti 
menemukan penerapan kurikulum 2013 sudah cukup baik 
dilihat dari silabus dan rancangan proses pembelajaran 
(RPP) yang diterapkan di sekolah, namun hasil 
wawancara yang telah dilakukan kepada guru mata 
pelajaran fisika menyatakan bahwa guru masih kesulitan 
dalam proses pembelajaran terutamapada saat melakukan 
percobaan. Pada saat kegiatan belajar mengajar  
berlangsung guru kesulitan dalam menerapkan 5M 
(mengamati, menanya, mencoba, menalar, serta 
mengkomunikasikan) terutama pada saat  menanya, siswa 
harus diberikan bantuan terlebih dahulu oleh guru. Dalam 
proses pembelajaran guru yang lebih berperan aktif 
dalam proses pembelajaran bukan siswa, siswa hanya 
menerima materi yang diajarkan tanpa menemukan, dan 
mencari sendiri konsep materi yang dipelajari.  
Berdasarkan hasil prapenelitian yang telah 
dilakukan pada kelas XI MIA-5 SMA Negeri 1 Kota 
Mojokerto melalui pemberian angket dan LKS 
didapatkan bahwa pada materi fluida dinamik siswa 
masih mengalami kesulitan memahami konsep-konsep 
yang ada pada materi tersebut, karena siswa kurang aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar terutama pada saat 
menggali informasi yang dibutuhkan pada saat kegiatan 
belajar berlangsung, siswa memilih menunggu informasi 
dari guru dibanding mencari sendiri. Selain itu ketika 
pemberian LKS yang berisi fenomena materi fluida 
dinamik dalam kehidupan sehari-hari disertai dengan data 
percobaan, menentukan rumusan masalah, menentukan 
variabel, dan menganalisis data percobaan, diperoleh 
hasil bahwa 45% siswa masih kesulitan dalam 
menentukan rumusan masalah, 30% masih terbalik 
menentukan variabel percobaan, dan 60% siswa kurang 
mampu dalam menganalisis data hasil percobaan. Dari 
hasil yang didapatkan terlihat bahwa siswa masih kurang 
terlatihkan dalam keterampilan proses sains ketika 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut  
diperoleh kesimpulan bahwa penerapan kurikulum 2013 
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di sekolah belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, 
bahan ajar seperti LKS belum sesuai dengan keadaan 
sekolah, materi masih dianggap sulit oleh siswa,  model 
pembelajaran masih kurang cocok yang mengakibatkan 
siswa kurang terlatihkan dalam keterampilan proses sains 
serta  kurang adanya kegiatan percobaan atau eksperimen 
dalam proses pembelajaran, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 
Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk melatihkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Sub Pokok 
Bahasan Kontinuitas”. 
 
METODE 
 Jenis penelitian yang dikembangkan adalah jenis 
penelitian pengembangan, yaitu untuk mengembangkan 
lembar kerja siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing 
untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa pada 
sub pokok bahasan kontinuitas. Penelitian pengembangan 
lembar kerja siswa (LKS) ini menggunakan metode 
penelitian ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, 
Evaluation). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Validitas 
 Hasil analisis uji validitas Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan 
keterampilan proses sains siswa pada sub pokok bahasan 
kontinuitas yang dilakukan oleh validator menyatakan 
bahwa instrumen evaluasi yang dikembangkan telah layak 
digunakan uji coba. Hal ini dapat dilihat dari nilai atau 
persentase kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dilihat 
dari aspek materi sebesar 87,50%, dari aspek petunjuk 
mengerjakan sebesar 86,11%, dan dari aspek pertanyaan 
sebesar 86,66%. Uji coba dilaksanakan pada 20 siswa 
SMA Negeri 1 Kota Mojokerto.  
 
Gambar 1. Grafik Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa 
 
Lembar validasi terdiri dari 12 aspek dengan 
nilai maksimal 4 sehingga skor validasi total dalam 
penilaian adalah 48. Jumlah validator 3 orang sehingga 
skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 144. Skor 
validasi LKS berbasis Inkuiri Terbimbing adalah 87,5 %. 
Menurut skala Likert termasuk dalam kriteri sangat layak. 
Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan sudah sesuai 
dengan kebutuhan siswa  di SMA Negeri 1 Kota 
mojokerto, karena pada Lembar Kerja Siswa yang 
dikembangkan sudah ada poin-poin yang selama ini 
menjadi kendala siswa dalam mengerjakan LKS, 
diantaranya sudah ada petunjuk mengerjakan yang 
sistematis, fenomena pada LKS yang sesuai dengan 
konsep, gambar yang  jelas, menarik, dapat 
menyampaikan pesan, serta pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat membantu siswa dalam memahami materi  
kontinuitas yang dipelajari. 
 
 
B. Kepraktisan 
Kepraktisan dilihat dari keterlaksanaan 
pembelajaran dan lembar instrumen penilaian 
keterampilan proses sains siswa.  
a. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
Dari 31 poin rincian kegiatan pembelajaran terdapat 2 
kegiatan pembelajaran yang memperoleh nilai skor 2, 10 
kegiatan pembelajaran mendapat skor 3, dan 19 kegiatan 
pembelajaran memperoleh skor 4 atau jika dipersentase 
menjadi 93,5% pembelajaran sudah terlaksana. 
 
Gambar 2. Grafik Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran  
 
 Berdasarkan gambar grafik 2 terdapat 2 aspek 
yang memperoleh skor 2 dalam pembelajaran yaitu pada 
saat memberi kesempatan bertanya pada siswa dan 
menginformasikan materi ajar berikutnya, hal tersebut 
mendapatkan skor yang rendah dikarenakan pada saat 
langkah memberikan kesempatan siswa bertanya waktu 
tersisa hanya sedikit sehingga pada langkah tersebut di 
laksanakan diluar jam pelajaran, begitupun pada saat 
langkah menginformasikan materi ajar berikutnya 
langkah tersebut diinformasikan guru pada saat diluar 
jam pelajaran. Skor 3 diperoleh sejumlah 10 angka 
artinya, 10 aspek dalam keterlaksanaan pembelajaran 
memperoleh nilai tidak lebih dari tiga hal tersebut terjadi 
karena aspek yang dinilai terlaksana namun kurang 
maksimal. Dan skor 4 diperoleh sejumlah 19 aspek, skor 
tersebut merupakan skor sempurna dalam aspek 
keterlaksanaan pembelajaran, skor 4 diperoleh 
berdasarkan ketepatan dan kejelasan dalam melaksanakan 
aspek yang dinilai. 
Lembar Kerja Siswa yang digabungkan dengan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan satu 
kesatuan yang cocok karena pada kurikulum 2013 siswa 
ditekankan untuk banyak melaksanakan percobaan dan 
dengan model inkuiri terbimbing siswa dibimbing oleh 
guru dalam melaksanakan percobaan agar siswa tidak 
salah langkah dalam meksanakan percobaan. Dalam 
Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan, menerapkan 
aspek 5M antara lain mangamati fenomena, menanya 
pada rumusan masalah, mengeksplore langkah-langkah 
eksperimen, mengasosiasi dengan analisis, serta 
mengkomunikasikan melalui presentasi, secara tidak 
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langsung guru telah membimbing melalui kegiatan 
percobaan yang dilakukan. 
b. Hasil pengamatan kemampuan melatihkan 
keterampilan proses sains siswa. 
Hasil kemampuan melatihkan keterampilan 
proses sains siswa dalam melaksanakan percobaan dinilai 
menggunakan rubrik melaksanakan percobaan (instrumen 
lembar keterampilan) dengan mangacu pada 10 indikator 
dimana setiap indikator masing-masing terdiri dari 4 
tingkatan skor. Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui 
bahwa siswa keseluruhan mendapat predikat di atas nilai 
ketuntasan kemampuan keterampilan proses sains. Dalam 
perolehan skor 82,75 atau termasuk pada kategori baik. 
Selain itu persentase setiap indikator pada keterampilan 
proses sains antara lain pada indikator identifikasi 
masalah sebesar 65% dimana menurut skala Likert masuk 
kategori baik, merumuskan masalah memperoleh 
persentase sebesar 82% yang masuk kategori sangat baik, 
menentukan tujuan memperoleh persentase sebesar 83% 
masuk pada kategori sangat baik, merumuskan hipotesis 
memperoleh persentase sebesar 78% masuk pada 
kategori baik, menentukan variabel percobaan 
memperoleh persentase sebesar 81% masuk pada 
kategori sangat baik, identifikasi data memperoleh 
persentase sebesar 80% masuk pada kagori baik, 
menganalisis memperoleh nilai persentase sebesar 75% 
masuk pada kategori baik,  dan menyimpulkan 
memperoleh persentase sebesar 84% masuk pada 
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
kegiatan percobaan untuk melatihkan keterampilan 
proses sains kepada siswa termasuk pada kategori baik. 
Jadi dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan LKS yang dikembangkan dapat melatihkan 
keterampilan proses sains siswa. 
 Hasil kemampuan melatihkan keterampilan 
proses sains dianalisis secara diskripsi kuantitatif dengan 
menggunakan 10 indikator, dapat diketahui siswa yang 
memiliki kemampuan keterampilan proses sains tinggi 
dan rendah. Dari uji terbatas pada 20 siswa, rata-rata nilai 
yang diperoleh siswa adalah 82,75 yang masuk dalam 
kategori B+. 
Berdasarkan analisis lembar observasi yang 
telah dilakukan, dinyatakan bahwa Lembar Kerja Siswa 
berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan 
keterampilan proses sains yang dikembangkan mampu 
melatihkan keterampilan proses sains. 
C. Keefektifan 
Pada penelitian ini keefektifan dilihat dari 
lembar pre-test dan post-test keterampilan proses sains 
siswa, serta dari lembar respons siswa terhadap Lembar 
Kerja Siswa yang dikembangkan. 
a. Hasil Pre-test dan Post-test  
Hasil pre-test dan post-test dilaksanakan 
sebagai pendukung dari kemampuan siswa dalam 
keterampilan proses sains untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi kontinuitas. Pre-test 
dan post-test diikuti oleh 20 siswa dengan jumlah soal 15 
butir. Tes ini dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai 
(pre-test), dan setelah pembelajaran berakhir (post-test). 
 
Gambar 3 Grafik Kriteria skor  N-Gain 
 
Berdasarkan gambar grafik kriteria skor N-
Gain dapat diketahui jumlah siswa yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 15 siswa, kriteria sedang 
sebanyak 4 siswa, dan kriteria rendah sebanyak 1 
siswa.Hal ini dikarenakan pada saat pemberian pre-test 
siswa banyak yang belum mengerti dari pembelajaran 
materi kontinuitas sehingga dihasilkan skor yang cukup 
rendah, sedangkan ketika diberikan post-test siswa telah 
diberi perlakuan berupa LKS yang telah dikembangkan 
sehingga nilai yang didapatkan cukup tinggi. Terdapat 15 
siswa dengan kenaikan skor N-Gain kriteria tinggi, hal 
tersebut dikarenakan rentang nilai yang dicapai dalam 
pre-test dan post-test bernilai besar. Siswa setelah 
diberikan perlakuan berupa LKS yang dikembangkan 
dapat memahami materi kontinuitas. Terdapat 1 siswa 
yang memiliki kenaikan skor N-Gain dengan kriteria 
rendah, hal tersebut dikarenakan rentang nilai yang 
dicapai dala pre-testdan post-test memilki peningkatan 
yang kecil. Sedangkan dari 20 siswa terdapat 4 siswa 
yang memiliki kenaikan skor N-Gain dengan kriteria 
sedang pada pre-testdan post-test. Sehingga dalam 
pemberian perlakuan berupa LKS yang dikembangkan 
siswa mampu memperoleh nilai diatas rata-rata dengan 
dari 20 siswa yaitu berkategori tinggi. Hal tersebut dapat 
terjadi karena menurut Trianto (2010) penggunaan LKS 
yang tepat dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil kemampuan melatihkan 
keterampilan proses sains  siswa dan hasil skor Pre-test, 
post-test dan nilai N-Gain hasil belajar siswa dapat 
diketahui nilai N-Gain rendah tidak selalu dapat 
disimpulkan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan 
pengetahuan yang rendah hal tersebut dapat dilihat pada 
saat penilaian keterampilan proses sains siswa yang 
memiliki nilai N-Gain rendah ternyata mendapatkan nilai 
kategori B+ yang merupakan termasuk kategori baik, 
hasil peningkatan N-Gain sedang juga tidak dapat 
dikatakan bahwa siswa yang bersangkutan memiliki 
kemampuan pengetahuan yang kurang karena pada saat 
penilaian keterampilan proses sains siswa-siswa tersebut 
mendapatkan nilai A yang masuk pada kategori sangat 
baik, hasil siswa yang memiliki peningkatan N-Gain 
tinggi tidak pula dapat dinyatakan bahwa siswa tersebut 
memiliki kemampuan pengetahuan diatas rata-rata karena 
pada saat penilaian keterampilan proses sains siswa yang 
memiliki nilai peningkatan N-Gain tinggi mendapatkan 
nilai B yang masuk pada kategori cukup baik, hal 
tersebut dikarenakan kemampuan intelektual yang 
dimiliki oleh siswa berbeda-beda, tidak selalu siswa 
0 
0,2 
0,4 
0,6 
0,8 
Rendah Sedang Tinggi 
0,05 
0,2 
0,75 
P
e
rs
e
n
ta
se
 
Kriteria 
Kriteria N-Gain 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF)  Vol. 06 No. 03,  September 2017, 60-66 
ISSN: 2302-4496 
 
Fikria Norma Hanifah  64 
siswa yang memiliki peningkatan nilai N-Gain tinggi 
dinyatakan siswa yang pandai karena pada dasarnya 
dilihat dari hasil pre-test dan pros-test nilai yang mereka 
peroleh tidak jauh beda, karena mereka memang siswa 
yang memiliki intelektual yang tinggi atau pandai. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan 
bahwa dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa yang 
dikembangkan, selain mampu dalam melatihkan 
keterampilan proses sains juga dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari yaitu 
kontinuitas. 
b. Respons Siswa Terhadap Keefektifan Lembar 
Kerja Siswa 
 
Gambar 4 Grafik respons siswa 
 
 Berdasarkan gambar grafik 4 dapat 
diketahui dari 10 poin yang menjadi aspek 
kelayakan/keterbacaan Lembar Kerja Siswa nilai rata-rata 
persentase setiap poin pada angket respons siswa 
terhadap kelayakan/keterbacaan Lembar Kerja Siswa 
berada pada interval 81%-100% atau dapat dinyatakan 
bahwa LKS yang dikembangkan tergolong dalam kriteria 
sangat layak, sehingga Lembar Kerja Siswa yang 
dikembangkan membuat siswa tertarik untuk melakukan 
percobaan dan meningkatkan minat belajar dari para 
siswa. 
 Respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa 
yang dikembangkan diperoleh dari uji coba terbatas pada 
20 siswa dengan mengunakan angket respons. Kemudian 
hasil respons dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat kalayakan/keterbacaan LKS. Pada 
angket respons siswa terdapat rentang nilai 1 sampai 4 
yang dibagi dalam 3 aspek penilaian, antara lain dilihat 
dari desain, materi, dan pertanyaan yang terdapat pada 
Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan. 
 Berdasarkan gambar grafik 4 terlihat bahwa 
aspek respons siswa terbagi menjadi tiga, pada aspek 
desain LKS yang dinilai adalah ukuran huruf, warna, dan 
tata letak bagian LKS, dari ketiga poin tersebut densain 
LKS memperoleh nilai  85%, hal tersebut masuk pada 
kategori baik digunakan dalam pembelajaran menurut 
para siswa.  Sedangkan pada poin materi mendapatkan 
nilai persentase sebesar 90%, pada poin materi aspek 
yang dinilai adalah dari segi penggunaan bahasa, 
membantu dalam penyusunan percobaan, membantu 
melakukan percobaan, dan memudahkan pemahaman 
konsep materi pokok bahasan kontinuitas. Poin terakhir 
yaitu pertanyaan, aspek yang dinilai adalah 
menumbuhkan semangat kerja siswa, menumbuhkan rasa 
ingin tahu, dan memudahkan dalam percobaan 
memperoleh nilai respon siswa sebesar 89%. 
Dari penjelasan grafik dapat diketahui bahwa 
respons siswa terhadap LKS yang dikembangkan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 88% dan masuk pada 
iterval 81%-100%  artinya Lembar Kerja Siswa yang 
diterapkan pada saat pembelajaran masuk dalam kategori 
sangat baik. Dari hasil respons siswa yang di dapat 
diketahui bahwa siswa merespons positif Lembar Kerja 
Siswa yang dikembangkan, sehingga dengan adanya LKS 
tersebut dapat menumbuhkan semangat siswa dalam 
belajar khususnya dalam melaksanakan percobaan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing 
untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa pada 
pokok bahasan kontinuitas dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Kevalidan Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri 
terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses 
sains siswa pada materi kontinuitas memperoleh nilai 
sebesar 87%, sehingga dapat diketahui bahwa Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan tergolong 
dalam kategori sangat valid. 
2. Keterlaksanaan pembelajaran dalam penerapan 
Lembar Kerja siswa dengan model inkuiri terbimbing 
dapat terlaksana dengan baik dengan persentase 
keterlaksanaan sebesar 93,5 %, sedangkan aktivitas 
siswa dalam  keterampilan proses sains memperoleh 
skor 3,36 atau termasuk dalam kategori baik. 
3. Keefektifan LKS yang dikembangkan ditinjau dari 
hasil belajar dengan menggunakaan perhitungan N-
Gain mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 
0,73 atau termasuk dalam kategori tinggi, dan dari 
respons siswa diketahui siswa merespons baik 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan, 
sehingga dengan adanya LKS tersebut dapat membuat 
pembelajaran lebih efektif. 
Dari uraian kesimpulan di atas dapat 
dinyatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses 
sains pada siswa layak digunakan dilihat dari segi 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan  berdasarkan 
penelitian dengan pengembangan Lembar Kerja Siswa 
yang dikembangkan adalah:  
1. Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk melatihkan keterampilan proses 
sains siswa pada sub pokok bahasan kontinuitas, 
sehingga  dapat dikembangkan untuk perangkat 
pembelajaran  atau untuk materi ajar yang lain. 
2. Persiapan dan pengelolaan waktu sebaiknya sangat 
diperhatikan karena pembelajaran dengan 
menggunakan model inkuiri terbimbing 
membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk 
pembelajaran yang maksimal. 
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